




























































































































































































































Menurut analisa data yang dilakukan -- berdasarkan adaptasi 
dalam lingkungan masyarakat Makian sendiri, maka perilaku-peri­
laku bentuk-bentuk seni yang bersifat religius tersebut, tidak di­
wujudkan masyarakat Makian di tempat yang baru. Bentuk­
berituk seni yang dimaksud sebagai patokan data perbandingan 
penguraiannya akan dikemukakan pada bagian di bawah ini. 

Seperti dinyatakan seni budaya/menurut perilaku seni menga­
ji masih dapat ditemui di pulau Makian dan memang tidak diwu­
judkan _masyarakatnya sebagai transmigran di Malifut kecamatan 
Makian Daratan. Sesuai dengan namanya seni ini memiliki dasar 
nilai Islam yang dapat bersif at tontonan pada hari-hari raya Islam 
dan sebagainya. Disebut demikian karena pelakunya secara per­
orangan mendemonstrasikan kemampuannya mengaji di dalam 
suatu ruangan gelap tanpa penerangan lampu. Pelakunya disebut 
ratib syaman. Dalam menunjukkan keahliannya dilakukan selama 
kira-kira 2 jam terus menerus. 

Bagi masyarakat Makian sebetulnya seni mengaji tersebut 
berkaitan dengan adat penganut agama Islam sekte Sunawal­
jamah. Kalau penganut agama Islam sekte Muhammadiyah tidak 
sepaham dengan seni tersebut karena dianggap sebagai seni/peri­
laku yang sangat berhubungan dengan kepercayaan larna/mistis. 
Bagi penganut sekte Sunawaljamah maka seni tersebut sebagai 
budaya yang erat bersangkut paut dengan mistis itu diasosiasikan 
dengan ketekunan-ketekunan, pantangan-pantangan ( dalam ilmu 
gaib) menurut seni tersebut dikait-kaitkan dengan ketaatan dan 
keberhasilan mengikuti ajaran agama Islam. 

Suatu bentuk seni lain yang dikenal masyarakat Makian (se­
waktu masih menetap di pulau Makian) adalah seni menyanyi 
ratib (spiritual/rohani). Sifatnya adalah menyanyikan secara ber­
kelompok lagu-lagu dengan syair-syair yang berhubungan erat 
dengan ajaran agama Islam. Seni seperti ini biasa ditampilkan 
pada acara-acara selamatan dan lain-lain. 

Seni tari salaijin tarian yang berkaitan erat dengan 
upacara pengobatan yang dilakukan oleh salai secara kesurupan . 

• Memang kesenian ini sudah -hampir -tidak dapat ditemui lagi, , 
seperti upa-cata pengobatan· terS!!:mt. kaita9nya yang 

- dapat - dikemukakan adalah pelaku pengobata-n tersebut adalah . 
sekaligus peminipin kelompok tan salaijin. Dari sini' dapat ·diang­
gap menurut kepercayaan lama ia dapat berhubungan dengan ruh-
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ruh leluhur. K.aitan lainnya adalah peralatan yang digunakan sama 
seperti alat tif a dan suling. 

Secara kepercayaan lama tarian salaijin bila dilakukan pada 
acara syukuran/selamatan pada malam harinya, dianggap sekali­
gus suguhan yang seolah~lah menghormati ruh leluhur rnenurut 
kaitannya dengan pernimpin kelornpok tari tersebut yang dapat 
berkontak dengan ruh leluhur. Dalarn proses menari para pelaku 
wanita akan bergerak-gerak secara salaij in religius secara gaib). 

Seni permainan dabus adalah berkaitan erat dengan keper­
cayaan lama. Ini merupakan seni permainan menikam diri secara 
gaib, sifatnya yang rnenarik sering dipertontonkan pada hari-hari 
raya, penyambutan tamu dan lain:lain. Peralatannya adalah beri 
tajam, pisau dan lain-lain ditusukkan berkali-kali pada lidah, 
perut pelakunya tembus tanpa mengeluarkan darah. Seni ini 
mengandalkan ilmu gaib kekebalan; bagi pelakunya sebetulnya 
adalah sebagai penganut agama Islam sekte Sunawaijamah. Pemim­
pin atau guru pelaku senit ini disebut Syech. Sebagai seni berinti­
kan kombinasi kepercayaan lama, kekebalan, dengan agama, tidak 
sama sekali disetujui oleh penganut agama Islam sekt~ Muhamma­
diyah; mereka berpegang pada prinsip bahwa agama tidak dapat 
disejajarkan dengan adat (budaya) kepercayaan lama yang mistis. 

Untuk melengkapi tulisan ini, maka uraiannya dapat dite­
lusurkan dalam peninjauan data, dengan mengaitkannya pada pe­
rnikiran mengapa bentuk-bentuk seni yang telah disebutkan di 
atas tidak diwujudkan masyarakat Makian di tempat baru Malifut 
kecamatan Makian Daratan. Ini dapat di analisa dari beberapa pe­
nyebab seperti di bawah ini. 

Pertama, kecamatan Makian Daratan sebagai suatu wilayah 
transmigrasi yang banyak diperhatikan perkembangannya oleh 
pemerintah, memiliki komunikasi dengan pusat kota kabupaten 
Maluku Utara (Ternate) relatif lancar; demikian banyak anggota 
masyarakatnya yang keluar daerahnya ·bepergian; akibatnya ang­
gota-anggota masyarakat tersebut telah mulai rnemiliki pandangan­
pandangan yang cenderung tidak menyukai lagi bentuk-bentuk 
seni yang dianggap sebagai budaya kepercayaan lama yang tidak 
sesuai lagi dengan perkembangan jaman menurut kemajuan kehi­
dupan sosial sekarang ini. 

Kedua, di kecamatan Makian Daratan (Malifut) terdapat juga 
kelompok masyarakat yang walaupun minoritas seperti pedagang 
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Bugis, Tukang Manado, transmigran Sisipan (pensiunan ABRI), 
dan termasuk pamong pemerintahan kecarnatan yang bukan ketu­
runan Makian. Kelompok ini sedikit banyak turut membawa 
nilai-nilai pandangan baru yang berbenturan dengan nilai budaya 
kepercayaan lama. Penyebab pertama d.an kedua di atas sudah juga 
disinggung pada sub bab 4.2.5. tentang sistem pelapisan sosial. 

Ketiga, di Malifut kecarnatan Makian Daratan terdapat juga 
kelompok minoritas sebagai penganut agama Islam sekte Muharn­
rnadiyah yang mernang pada prinsipnya tidak menyetujui ajaran 
agama Islam diparalelkan dengan adat/perilaku menurut keperca­
yaan lama (mistik), seperti yang dilakukan penganut agarna Islam 
sekte Sunawaljamah; walaupun sekte Muharnmadiyah dapat dika­
takan tidak secara terang-terangan berkonflik dengan sekte Suna­
waljarnah. Ini diartikan bahwa sebetulnya telah terjadi benturan 
nilai antara penganut sekte-sekte tersebut (penyebab ketiga sudah 
juga disinggung pada sub bab 5 .2.1. tentang penganut agarna 
Islam dan Kristen. 

HaJ-hal di atas dapat dianggap sebagai penyebab mengapa 
bentuk-bentuk ·seni tradisional menurut kepercayaan lama tidak 
diwujudkan masyarakat Makian di tempat yang baru Malifut keca­
matan Makian Daratan. Kenyataannya demikian walaupun terda­
pat juga perilaku-perilaku upacara tradisional menurut kepercaya­
an lama yang t~rwujud sebagai kecenderungan masyarakat lebih 
mernilih budaya tersebut diwujudkan dalam pengertian belum 
dilepaskan. Ini dikaitkan dengan harapan-harapan ekonomis, ke­
beruntungan hidup, serta kesehatan sebagai sasaran primer dalam 
kehidupan masyarakat. 

Seni-seni religius bagi masyarakat Makian di Malifut sebagai 
tempat baru dapat dikatakan cenderung telah ditinggalkan karena 
tidak diwujudkan. Tetapi menurut perhitungan keseluruhan pe11-
duduk Makian, maka bagian-bagian dari budaya tersebut belum 
dapat dinyatakan telah tidak dirniliki masyarakatnya, oleh karena 
sebagian penduduk Maki8n yang berjumlah 10.500 jiwa dibanding 
dengan seluruh jumlah penduduk kecarnatan Makian resrni, Ma­
kian Daratan, (sudah termasuk pulau Moti) yang berjumlah 9.376 
jiwa belum tertransmigrasi ke Malifut Jtecarnatan Makian Daratan 
pulau Halrnahera sebagai wilayah pemerintahan kecamatan yang 
resmi. Penduduk tersebut masih berdiam di Pulau Makian. 
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BAB VI 

PENUTUP 

Masyarakat Makian yang bertransmigrasi ke wilayah baru 
Malifut pulau Halmahera (kecamatan Makian Daratan) sampai 
penghujung tahun 1982 sudah berjumlah 7398 jiwa. Perhitungan 
ini sudah mendekati jumlah sebagian terbesar penduduk seluruh 
kecamatan Makian pulau sebagai wilayah yang tidak resmi yaitu 
meliputi, wilayah pulau Makian dan Wilayah pulau Moti (tahun 
1981 jumlah penduduk P. Makian 12.815 jiwa, P. Moti 3068 jiwa) 
berjumlah 11.978 jiwa. 

Pemindahan masyarakat Makian ke Malifut menurut kebijak­
sanaan pemerintah secara transmigrasi JokaJ, mengakibatkan/ 
memerlukan proses adaptasi dari masyarakatnya terhadap ling­
kungan alam, lingkungan sosial, dan lingkungan budaya. 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan basil penelitian/uraian tentang adaptasi masya­
rakat Makian di tempat yang baru dapat dibuat kesirnpulan se­
bagai berikut: 

6.1.1. Dikaitkan dengan adaptasi terhadap lingkungan a/am 
bahwa: 

6.1.1.1. Tantangan-tantangan yang ditemui/dihadapi masyarakat 
Makian di tempat lingkungan alam baru ialah : 

Banjfr yang sering terjadi pada setiap musirn penghujan, yang 
dapat me~ggenangi pekarangan dan rumah lcediaman. 

Lahan yang sangat kekeringan sukar digarap, dan kebakaran­
kebakaran yang terjadi pada musirn kemarau. 

OJeh karena secara ·Jangsung Jokasi dan pembuatan sarana di 
tempat baru ini. sebagai wilayah transmigrasi, telah dipersiapkan 
pemerintah, termasuk terdapat jalan-jalan tertentu, dataran­
dataran bekas peninggalan penjajah bangsa J epang, maka dengan 
demikian masyarak11t Makian dengan mudah menduduki/meman­
faatkan fasilitas yang telah tersedia. 

107 



Dengan demikian hal-hal yang tidak dilakukan masyarakat 
Makian di tempat/lingkungan alam baru ialah: 

Pemili)lan dan perombakan lingkungan hutan sebagai tempat 
bangunan rumah kediaman; pembuatannya. 

Pembuatan jalan-jalan desa. 

6 .1 .1. .2. Sistem teknologi yang bersangkutan dengan bercocok 
tanam/berladang yang tetap dibawa masyarakat Makian di tempat 
yang baru ialah: 

Merombak hutan dengan cara membabat, menebang, dan 
membakar, kemudian menanam secara tradisional. 

Menggunakan alat-alat tradisional seperti parang ( samarang), 
kampak (tamako). pacul, dan lain-lain. 

Penanaman tanaman keras cengkih dan kelapa dilakukan 
d~ngan dikoordinir/anjuran pemerintah dengan melalui penyu­
luhan dan birnbingan oleh petugas dinas pertanian setempat. 

Sistem teknologi yang tidak diwujudkan masyarakat Makian 
di tempat baru ialah: 

Pemberian pupuk untuk tanaman pangan/holtikultura, oleh 
karena keadaan lahan yang relatif masih subur. 

Cara merombak hutan secara berpindah-pindah sewaktu se­
perti rnasih rnenetap di pulau Makian; yang dilakukan sarnpai 
ke pesisir pantai Timur Pulau Halmahera. 

Berkaitan dengan perikanan oleh karena penduduk banyak 
yang mengusahakan/menanam tanaman keras saja. Juga ma­
syarakat Kau sebagai penduduk asli memang lebih mahir 
sebagai nelayan menurut mata pencaharian hidup turun 
temurun. 

Sistem teknologi yang diwujudkan masyarakat Makian di 
tempat baru secara sederhana berkaitan dengan transportasi ialah: 

Pedati dengan memakai penarik sapi. lni dipakai sebagai 
pengangkut bahan dan untuk bepergian. 

Masyarakat Makian di tempat yang baru juga telah mengenal 
alat transportasi mobil dan sepeda motor, sepeda (sebagian terbe­
samya milik pemerintah dan perusahaan perkayuan swasta yang 
bermukirn di sana). 
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6.1.1.3. Sistem/ekonomi produk.si berkaitan dengan perladang­
an yang tetap dibawa masyarakat Makian di tempat baru (ber­
kaitan juga dengan sistern teknologi pengolahan) ialah : 

Usaha pengolahan ladang mulai bulan Agustus dan Septem­
ber sebagai akhir musim panas (awal penggarapan), dan 
bulan-bulan Oktober, Nopember, dan Desember sebagai 
musim penghujan untuk penanaman, dan melihat petunjuk. 
bintang di saat masuk dan muncul. 

Usaha pengolahan ladang dengan memakai pengerahan te­
naga kelompok gotong royong (makayaklo) berjumlah 10 
sampai 20 orang; terutama pada awal pengolahan. 

Melakuk.an usaha div~rsifikasi tanarnan pangan secara selang 
seling pada musim penghujan sebagai penwtjang kebutuhan 
sehari-hari; seperti misalnya di antara tanarnan padi dan ja­
gung terdapat ubi kayu ( tasbi), ubi jalar dan lain-lain. 

Mengkhususkan usaha penanaman tanaman keras seperti 
cengkih, kelapa, pala dan coklat (yang baru menghasilkan 
adalah tanarnan coklat). 

Hal-hal yang tirnbul/dihadapi masyarakat Makian berkaitan 
dengan sistem ekonomi/produk.si ladang ialah: 

Gangguan-gangguan hama padi; penyesuaian dengan jarak 
lahan dengan desa tempat kediaman yang relatif jauh dan 
yang harus ditempuh dengan'berjalan kaki. (berbeda dengan 
di pulau Makian rnasyarakatnya telah terbiasa dengan jarak 
lahan yang letaknya dekat dengan desa/rumah kediarnan). 

6 .1.1.4. Berkaitan dengan sistem distribusi hasil perladangan 
yang dilakukan-masyarakat Makian di tempat baru ialah: 

Hanya terbatas pada tanarnan coklat ; sebagai salah satu hasil 
produk.si yang sudah sedikit berhasil yang biasanya dijual 
kepada tengkulak-tengkulak keturunan Cina, (tanarnan lain­
lain seperti cengkih, kelapa, dan pala sampai saat penelitian 
ini belum menghasilkan). ' 

Bentuk yang tirnbul diwujudkan masyarakat Makian di tem­
pat baru berkaitan dengan sistem distribusi adalah: 
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Pertukaran basil pangan seperti jagung, ubi, -beras dari ma­
syarakat Makian, dengan ikan dan kelapa dari masyarakat 
penduduk asli Kau. 

' 6.1 :I .5. Berkaitarl dengan· sistem konsumsi, inasyarakat Makian 
wujudkan di tempat baru ialah: . 

Memenuhi panpn dengan berganti-ganti meflgkons~msi be­
ras, ubi kayu, sagu, dan jagung; keluarga-keluarga batih yang 
tingkat ekonominya relatif berkecukupan (pemilik kebun 
cengkih, kelapa di pulau Makian) lebih sering mengkonsumsi 
beras diselingi ubi dan sagu, serta dapat memenuhi kebutuh­
an-kebutuhan lain seperti sandang dari lain'..la-in_ 

c Membeli 1Sandang pangan dari lain sebagainya dengan uang 
hasil coklat' yang telah dijual; oleli seba3ian 'terkecil masya­
rakat yang mecitanamnya. 

Suatu perubahan berkaitan deQ~n sistem konsumsi pada 
masyarakat Makian ialah : · 

Tmgkat keadaan lebih cenderung kebanyakan . menyukai 
mengkonsumsi beras dari pada ubi, sagu, dan. lain-lain; 
Hal ini disebabkan. masyarakat sejak tahun 187 5 sampai 
penelitian ini dilaksapakan pada penghujung 1982 tetap rutin 
disantun beras oleh departemen sosiaJ k.abupaten Maluku 
Utara. · 

6.1.2. Dikaitkan , dengan adaptasi terhadap lingkungan sosial 
bahwa: 

6.1.2.1. Sistem-sistem pandangan dan hal yang ber_!cait dengan 
kekerabatan yang dibawa masyarakat Mtlkian di tempat yang 
baruiaJah: I 

· 1 
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Perkawinan ideal meminta Pi18all8an _!ii lµar soa yaitu kawin 
ma_kagod, kaw1n tutup malu (kawpt fonak . moi) untu~ men­
jaga ~ama baik keluarga wanita, kawin dijodo~a~ (kawin 
emakapeosi), dan kawin lari (kawin kalosak) sebagai tercela 
yang terwujud. -

Adat pembatasan jodoh ialah larangan terbentuknya kawin 
endogam soa dan kawin derajat keturunan (garis) yang tidak . . 
sejajar /horizontal. 



Soa tetap merupakan sebagai patokan dalam memperhitung­
kan garis keturunan seorang iridividu. Juga masih mengenal/ 
mempertahankan sistem istilah kekerabatannya menurut pa­
tokan seorang keturunan (ego) yaitu 4 tingkat ke atas dan 5 
tingkat ke bawah. 

Sistem pandangan-pandangan yang berubah berkaitan dengan 
kekerabatan ialah : 

.. 

Timbul adat pembatasan jodoh menurut anggapan tidak ideal 
bila suatu perkawinan terjadi antara pasangan keturunan Kau 
dan Makian; keidealan ini dikaitkan dengan/agar tidak saling 
melepaskan agama yang dianut kalau hanya sekedar untuk 
kawin saja . 

. Adat menetap sesudah nikah relatif tidak sama lagi dengan di 
pulau Makian. yaitu kalau di tempat baru Malifut secara 
langs~rig pasangan inuda keluarga yang baru mf;nikah sesuai 
dengan program pemerintah, mendapat jatah ru~lih kediam­
an. Jadi lelaki-lelaki muda yang'kalau di pulau Makian dahulu 
memboyong ·istrinya ke kediaman orang tuanya tidak diwu-
judkan di tempat baru. · 

Ka win dijodohkan ( emakapeosi) yang tidak diwujudkan h· 
rena masyarakat telah memiliki pandangan yang cenderung 
memberi kebebasan kepada anak-anak untuk menentukan 
pasangan sesuai dengan keinginannya/masa depan. 

6.1.2.2. Sistem pandangan-pandangan dan hal berkaitan dengan 
pemerintahan (menurut sistem kesatuan hidup setempat) yang 
dibawa masyarakat Makian di tempat baru ialah : 

Pandangan-pandangan ideal untuk memilih seorang kepala 
d'esa yang mampu, sesuai dengan keinginan pemerintah keca­
ma tan. 

Peranan kepala-kepala soa, dan kaum-kaum tua yang turut 
menentukan/mempengaruhi bentuk kepemimpinan desa. 

Pandangan tentang bentuk dan struktur pemerintahan adat 
seperti camat diartikan sangaji adat, kepala desa diartikan 
kepala adat,; pengadilan adat disebut bobatu. 
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Kepala desa adalah_ seorang kepala kampong yang berasal 
dari pulau Makian. (dipilih wakil bila kepala kampong yang 
resmi belum bertransmigrasi ke tempat baru). 

Sistem pandangan dan hal berkaitan dengan pemerintahan 
yang berubah di tempat baru ialah : 

Struktur pemerintahan desa yang tidak berbentuk seperti 
di pulau Makian. Terdiri dari kepala desa, sekretaris dan 
pembantu-pembantu. 

Ciri solidaritas, prinsip resiprositas/rasional gotong royong 
(makayaklo) yang dibawa masyarakat Makian di tempat baru 
ialah : 

Merombak lahan yang diberijatahkan pemerintah dengan 
kira-kira I 0 sampai 20 orang (wanita dan pria), membersih­
kan dan memelihara lahan, menyumbang tenaga untuk per­
baikan rumah kediaman, menyumbang tenaga, pangan, dan 
uang pada pesta-pesta perkawinan, dan kematian (penyum­
bangan pada kematian selama 9 hari), kerja bakti atas perin­
tah dari atas untuk kepentingan desa. 

Ciri gotong royong tolong menolong yang berkeinbang di 
tempat baru ialah : 

Membuat Jempengan-lempengan ubi (kasbi) yang diaktifkan 
oleh wanita antara 10 sampai 20 orang, dilakukan menurut 
panen ubi secara bergiliran. 

Ciri gotong royong tolong menolong yang tidak diwujud-
kan masyarakat Makian di tempat'baru ialah : 

Kumpulan nelayan/arisan, membeli dan membuat jalan dan 
lain-lain, menangkap ikan. Ini disebabkan masyarakat Makian 
langsung diperhadapkan dengan usaha perladangan. 

Kumpulan/menyumbang untuk naik haji ke Mekah. lni dise­
babkan usaha/produksi perladangan yang dapat dikatakan 
belum berhasil. 

Sistem pandangan-pandangan dan bentuk pelapisan sosial 
yang masih dibawa masyarakat Makian di tempat baru ialah: 
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Berkaitan dengan masih terdapat warga masyarakat yang 
masih mempertahankan kedudukan keturunan soa-soa ter­
tentu seperti soa Um Jmo.m , Bangsa, Torano , Minangkabau . 
dan Sangaji yang seolah-olah sebagai lapisan atas (dengan la­
tar belakang historis) diwujudkan dalam sepak terjang sehari­
hari dan yang paling menonjol dalam menduduki jabatan 
pemangku keagamaan di mesjid , dan jabatan pada bidang or­
ganisasi lain seperti pemerintahan. 

Adanya lapisan sosial berdasarkan kebendaan yang tidak 
resmi. 

Sistem pandangan-pandangan baru yang timbul berkaitan 
dengan sistem pelapisan sosial di tempat baru ialah : 

Adanya pandangan atau nilai baru yang tidak menyetujui 
dominasi soa tertentu (yang dianggap tinggi) untuk menjabat 
bidang keagamaan dan lain-lain berasal dari segolongan kecil 
warga masyarakat berketurunan/non keturunan Makian. 

6.1.2.3 . Sistem pengendalian sosial yang diwujudkan/dibawa 
masyarakat Makian di tempat baru, selain alat kekuasaan peme­
rintah (polisi dan lain-lain) yang ada ialah : 

Adanya kegiatan keagamaan Islam rutin yang mewarnai ke­
hid upan sehari-hari. 

Adanya larangan ( hosan) secara adat dalam masyarakat se­
perti larangan kawin tanpa dipinang, kawin lari dan sebagai­
nya. 

Adanya peranan senioritet-paternitas, ialah peranan golongan 
tua/lelaki yang berpengaruh untuk didengar keputusan-kepu­
tusannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal dan pandangan berkaiatan dengan sistem pengendalian 
sosial yang tidak diwujudkan masyarakat Makian di tempat baru 
ialah : 

Pandangan tentang benda berkekuatan magi yang diletakkan 
pada setiap lahan untuk mengusir pencuri. 

Pendidikan Islam formal seperti Madrasah Ibtidaiyah dan 
Sanawiyah. 
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Hal-hal/masalah yang timbul di tempat baru berkaitan de-
ngan sistem pengendalian sosial ialah : 

Konflik batas tanah antara masyarakat Makian dan masyara­
kat Kau; oleh karena masyaraka~ Kau. memiliki budaya jerami 
ialah suatu pandangan bahwa tanah yang pemah digarap sese­
orang sudah merupakan miliknya. Sedangkan masyarakat 
Makian memiliki lahan secara resmi/bersertifikat dari agraria 
kecamatan Makian/kabupaten Maluku Utara yang diatur pe­
merintah. 

Adanya dualisme pemerintahan/alat kepolisian dan koramil 
dari kecamatan Makian dan kecamatan Kau. Di mana masing­
masing pemerintahan tidak berpengaruh/berwibawa terhadap 
masyarakat secara 2 pihak yaitu anggota masyarakat Makian 
tidak mau diurus perkaranya oleh pemerintah Kau atau ang­
gota masyarakat Kau tidak mau diurus perkaranya oleh pe­
merintah Makian bila berkonflik. 

6.1 .3. Dikaitkan dengan adaptasi dalam kehidupan spiritual:. 

6.1.3.1. Budaya sistem kepercayaan berkaitan dengan dunia 
gaib yang masih tetap dibawa masyarakat Makian di tempat baru 
ialah: 

Adanya kepercayaan tentang ruh halus, penghuni-penghuni 
hutan, kekuatan-kekuatan sakti, dan sebagainya, dengan ber­
bagai istilah yang bersangkutan dengannya seperti setan. jin, 
suangi, hantu laut, dan sebagainya. 

Adanya kepercayaan akan keberuntungan hidup individu me­
nurut akuran-ukuran panjang pendek tali pusar bayi lahir, 
ukuran posisi, letak material pembuatan rumah kediaman 
(walaupun rumah-rumah hanya didapat masyarakat sebagai 
santunan oleh pemerintah/tidak dibjtngun sendiri). 

Budaya bersangkutan dengan sistem kepercayaan yang 
tidak diwujudkan masyarakat Makian di tempat baru ialah: 
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Perilaku pada peristiwa kematian ' (selama 40 hari) yaitu 
mengatur makanan, dan perlengkapan korban yang mening­
gal. 



6.1.3.2. Budaya dan kebiasaan atau hal-hal yang berkaitan de­
ngan penganut agama Islam yang dibawa masyarakat Makian di 
tempat baru ialah : 

lbadah-ibadah rutin setiap hari. 
Struktur pelaksana agama Islam yaitu: Imam, dan khatib. 
Khatib (pembantu imam) terdiri dari manyira (kepala pem­
bantu, majojo (wakil kepala pembantu), Dongafi (pembantu 
baru berpraktek) , dan modim (pengurus perkara kawin dan 
sebagainya). 

2 bentuk sekte agama Islam ialah Sunawaljamah dan Muham­
madiyah. 

Pandangan-pandangan/hal yang timbul berkaitan dengan 
kehidupan keagamaan di tempat baru ialah : 

Pandangan dari penganut sekte Muhammadiyah bahwa peri­
laku-perilaku ( oleh penganut sekte Sunawaljamah) seperti 
upacara pesta kematian sebagai -pemborosan uang, pengguna­
an kemenyan, seni mengaji oleh ratib syaman, adalah cara­
cara Jama yang sudah tidak sesuai dengan perkembangan ja­
man. (Ini tidak berakibat konflik walaupun ada tanda-tanda 
benturan nilai, karena golongan Muhammadiyah cenderung 
dapat menyesuaikan diri dengan golongan Sunawaljamah). 

Interaksi/pergaulan yang positif terbentuk antara masya­
rakat Makian fberagama Islam) dengan Masyarakat Kau (beragama 
Kristen) ia1ah : 

Melalui sekolah; anak-anak masyarakat Makian bersekolah 
pada SMP kecamatan Kau, atau anak-anak kecamatan Kau 
bersekolah pada SD kecamatan Makian. 

Pergaulan yang terbentuk sebagai perkunjungan timbal balik 
antara masyarakat Makian dan Kau, pada hari-hari raya Islam 
dan Kristen, pesta-pesta nikah, selamatan, dan gotong royong 

bersama untuk kebersihan mesjid dan gereja; atau hubungan 
terjadi karena masyarakat Kau sebagai pengsuplai ikan dan 
tanaman kelapa dan lain-lain kepada masyarakat Makian. 

6.1.3.3. Sistem-sistem budaya upacara tradisional yang dibawa 
masyarakat Makian .di tempat yang baru ialah : 
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Upacara bayi lahir (yang bersangkutan dengan daur hidup) , 
upacara membuka lahan baru (yang bersangkutan dengan 
mata pencaharian hidup), upacara pengobatan orang sakit se­
cara pengobatan oleh dukun. 

Budaya upacara tradisional yang tidak diwujudkan masya-
rakat Makian di tempat baru ialah : 

Upacara meminta hujan ; budaya ini dapat dianggap mulai 
hilang; Upacara membuat rumah oleh karena masyarakat 
Makian hanya mendapat santunan rumah dari pemerintah; 
Upacara melepaskan perahu oleh karena masyarakat Makian 
secara langsung mengkhususkan diri sebagai petani ladang, 
walaupun dari padanya juga dahulu di pulau Makian sebagai 
nelayan. 

Upacara gosok gigi (labora lalese), upacara potong rambut 
(laparas); oleh karena hanya dilakukan masyarakat di pulau 
Makian bila sewaktu-waktu berkunjung _ke sana. 

Upacara yang bersangkutan dengan panen padi tampak tidak 
dilakukan oleha karena masyarakat Makian lebih banyak me­
lakukan produksi tanaman keras cengkih, kelapa, dan coklat. 

6 .1.3 .4. Sis tern budaya kesenian yang diwujudkan masyarakat 
Makian di tempat baru ialah : 

Bentuk kesenian ireligius yang · dibawakan pada hari raya 
nasional/lslam dan lain-lain seperti tari nasional, musik gam­
bus, grup seni musik (band yang memakai alat listrik). 
(Seni musik band dengan alat listrik tidak dikenal masyarakat 
sewaktu masih berdiam di pulau Makian). 

Sistem budaya kesenian yang tidak diwujudkan masyara-
kat Makian di tempat yang baru ialah : 
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Serli tari cawa (bersifat ireligius); Ini tidak terwujud lagi ka­
rena pembinaan dan dana tidak ada. 

Seni-seni tradisional seperti: seni menyanyi ratib (rohani), 
tari salaijin yang berkaitan dengan perilaku pengobatan per­
d ukunan secara kesurupan, seni pennainan dabus (pennainan 
tikam diri); Seni-seni tersebut tidak diwujudkan karena per­
tama, belum semua penduduk masyarakat Makian yang pin-



dah ke tempat baru yang diperkirakan masih memiliki 
budaya-budaya· tersebut. Kedua, dari masyarakat yang pindah 
ke tempa.t baru terdapat di antaranya segolongan kecil warga 
berketurunan non Makian yang membawa nilai-nilai/pan­
dangan baru tentang kehidupan oleh karena telah banyak 
beperpm ke luar daerah. 

6.2. Sar an 

6.2 .1. Pembinaan/pemberian santunan (fasilitas) kepada masyara­
kat Makian sebagai pendatang di daerah baru, sekaligus 
dengan masyarakat Kau sebagai penduduk asli, yang hidup 
di dalam wilayah pemerintahan yang berbeda tetapi berte­
tangga langsung/dekat, sebaiknya tetap dipertahankan agar 
perkembangan kehidupan kedua masyarakat dapat ber­
kembang sejajar dan dengan kesejajaran ini suatu integrasi 
kedua masyarakat akan terwujud lebih baik. 

6.2.2. Kerukunan umat beragama antara masyarakat Makian (ber­
agama Islam) dengan masyarakat Kau (beragama Kristen) 
perlu dibina terus/dipertahankan oleh karena hal ini meru­
pakan kunci ke arah tercapainya keberhasilan adaptasi. 
masyarakat/lingkungan sosial di tempat baru, terlebih 
dalam rangka mengintegrasikan kedua masyarakat. 

6.2.3. Untuk mencegah konflik dalam masyarakat, diharapkan 
untuk ditempatkan satuan sektor kepolisian resmi sesuai 
status wilayah Malifut sebagai kecamatan Makian resmi; 
juga diharap ditetapkan/diangkat kepala desa serta perang­
katnya, serta staf keamanan desa yang denifitif. 

6.2.4. Masyarakat Makian perlu dirangsang untuk tetap men­
diversiflkasikan tanaman pangan (bagi sebagian kecil ma­
syarakat yang sudah melakukannya) dan melakukannya 
bagi sebagian besar masyarakat yang belum melakukannya; 
agar masyarakat tidak akan selamanya berharap santunan 
dari pemerintah. 

6.2.5. KUD harus dikembangkan untuk menampung distribusi 
tanaman penduduk seperti jagung, coklat dan sebagainya 
dari masyarakat Makian sendiri ataupun hasil kelapa dan 
lain-lain dari masyarakat Kau. 
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6.2.6. Masyarakat Makian memerlukan tenaga medis dokter yang 
dipertukarkan menurut jadwal yang teratur oleh departe­
men kesehatan kabupaten Maluku Utara. 

6.2. 7. Parit-parit di Malifut kecamatan Makiari Daratan · perlu 
diatur disesuaikan aengan pemukiman penduduk oleh 
karena sebagian keadaan tanah lokasinya lebih rendah me­
nurut ukuran ketinggian rata-rata laut. 
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